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Abstrak/Abstract

Permasalahan sampah rumah tangga menjadi salah satu tantangan utama dalam menjaga
kualitas lingkungan, terutama di wilayah permukiman padat penduduk. Rendahnya kesadaran
masyarakat dalam melakukan pemilahan dan pengelolaan sampah menyebabkan meningkatnya
volume sampah serta menurunnya kebersihan lingkungan. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dilaksanakan di Desa Jaring Halus, Kecamatan Secanggang, Kabupaten Langkat
pada Sabtu, 19 agustus 2023 dan berlangsung selama dua bulan. Kegiatan bertujuan untuk
memberdayakan masyarakat melalui pembentukan bank sampah berbasis prinsip 3R (Reduce,
Reuse, Recycle) guna meningkatkan kualitas lingkungan dan potensi ekonomi masyarakat.
Metode yang digunakan adalah pendekatan edukatif dan partisipatif melalui sosialisasi 3R,
pembentukan organisasi pengendali sampah, serta pendampingan operasional bank sampah
dengan melibatkan 50 peserta. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman
masyarakat terhadap pengelolaan sampah, terbentuknya struktur organisasi bank sampah, serta
perubahan perilaku dalam melakukan pemilahan sampah di tingkat rumah tangga. Program ini
tidak hanya berdampak pada peningkatan kebersihan lingkungan, tetapi juga membuka peluang
ekonomi melalui pemanfaatan sampah yang bernilai jual. Dengan demikian, pembentukan bank
sampah berbasis 3R merupakan model pemberdayaan masyarakat yang efektif dan berkelanjutan
dalam meningkatkan kualitas lingkungan.

Kata kunci: bank sampah, prinsip 3R, pemberdayaan masyarakat, pengelolaan sampah,
kualitas lingkungan

1. PENDAHULUAN

Permasalahan sampah merupakan salah satu tantangan utama dalam pengelolaan
lingkungan hidup, khususnya pada wilayah pesisir dan permukiman padat penduduk. Peningkatan
jumlah penduduk, perubahan pola konsumsi masyarakat, serta rendahnya kesadaran dalam
pengelolaan sampah menyebabkan volume sampah terus bertambah dan menimbulkan berbagai
dampak negatif terhadap lingkungan (Jadidah et al., 2023; Sari et al., 2023; Sukadaryati & Andini,
2021). Sampah yang tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan pencemaran, menurunkan
kualitas sanitasi, serta berkontribusi terhadap kerusakan ekosistem dan penurunan daya dukung
lingkungan (Akbar & Maghfira, 2023; Harefa et al., 2022).

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah,
pengelolaan sampah perlu dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan melalui prinsip reduce
(mengurangi), reuse (menggunakan kembali), dan recycle (mendaur ulang) atau yang dikenal
dengan prinsip 3R (Eprianti et al., 2021; Putranto, 2023; Ristya, 2020; Wong et al., 2022). Prinsip
ini menekankan pentingnya peran masyarakat sebagai aktor utama dalam pengelolaan sampah
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sejak dari sumbernya (Atmanti, 2023). Namun, dalam praktiknya pengelolaan sampah di tingkat
masyarakat masih didominasi oleh pola kumpul-angkut-buang tanpa adanya proses pemilahan
dan pemanfaatan kembali.

Rendahnya kesadaran masyarakat dalam pengelolaan sampah tidak hanya berdampak pada
kualitas lingkungan, tetapi juga menyebabkan hilangnya potensi ekonomi dari sampah yang
sebenarnya masih memiliki nilai jual (Defriatno & Krisdhianto, 2022; Dewi et al., 2021; Santosa
& Sujito, 2020). Sampah anorganik seperti plastik, kertas, dan logam dapat didaur ulang dan
menghasilkan nilai ekonomi jika dikelola secara tepat. Sementara itu, sampah organik dapat
diolah menjadi pupuk kompos yang bermanfaat bagi kegiatan pertanian dan penghijauan. Oleh
karena itu, diperlukan model pengelolaan sampah berbasis pemberdayaan masyarakat yang tidak
hanya berorientasi pada aspek lingkungan, tetapi juga memberikan manfaat ekonomi.

Salah satu model pengelolaan sampah berbasis komunitas yang berkembang di berbagai
wilayah adalah bank sampah. Bank sampah merupakan sistem pengelolaan sampah yang
mengadopsi mekanisme seperti perbankan, di mana masyarakat dapat “menabung” sampah yang
telah dipilah untuk kemudian dicatat dan memiliki nilai ekonomi. Melalui sistem ini, masyarakat
didorong untuk memilah sampah dari rumah tangga dan memperoleh manfaat finansial dari hasil
penjualan sampah yang dikumpulkan. Model ini dinilai efektif dalam meningkatkan partisipasi
masyarakat sekaligus menumbuhkan kesadaran akan pentingnya pengelolaan sampah yang
berkelanjutan.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
memberdayakan masyarakat melalui pembentukan bank sampah berbasis prinsip 3R guna
meningkatkan kualitas lingkungan. Kegiatan ini diharapkan tidak hanya meningkatkan
pengetahuan masyarakat tentang pengelolaan sampabh, tetapi juga mendorong perubahan perilaku
dan menciptakan sistem pengelolaan sampah yang lebih produktif dan berkelanjutan.

2. METODE PENGABDIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada Sabtu, 19 agustus 2023 di
Desa Jaring Halus, Kecamatan Secanggang Kab. Lankat dan berlangsung selama dua bulan
dengan melibatkan 50 peserta sebagai perwakilan masyarakat. Metode yang digunakan adalah
pendekatan edukatif dan partisipatif melalui pembentukan bank sampah berbasis prinsip 3R
(Reduce, Reuse, Recycle). Kegiatan dirancang secara sistematis dalam tiga tahapan utama, yaitu
tahap persiapan, tahap pelaksanaan, serta tahap evaluasi dan tindak lanjut. Alur pelaksanaan
kegiatan pengabdian disajikan pada Gambar 1 berikut.

Tahap Persiapan Tahap Pelaksanaan Tahap Evaluasi & Tindak Lanjut

+ Koordinasi Stakeholder + Sosialisasi & Penyuluhan + Observasi Partisipasi
* Penyusunan Materi 3R — » Pembentukan Struktur Bank Sampah — + Monitoring & MONEV

« Identifikasi Permasalahan + Simulasi Pemilahan & Penimbangan + Komitmen Keberlanjutan

Gambar 1. Metode Pengabdian
Berdasarkan Gambar 1, tahap persiapan diawali dengan koordinasi bersama stakeholder
dan pemerintah setempat untuk mengidentifikasi permasalahan pengelolaan sampah yang
dihadapi masyarakat. Pada tahap ini dilakukan penyusunan materi pelatihan berbasis prinsip 3R
serta perencanaan operasional pembentukan bank sampah. Identifikasi kebutuhan masyarakat
menjadi dasar dalam menentukan strategi pelaksanaan yang sesuai dengan kondisi
lapangan.berikut bentuk ilustrasi penerapan 3R seperti disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Prinsip 3R yang Diterapkan
Tahap pelaksanaan meliputi kegiatan sosialisasi dan penyuluhan mengenai pengelolaan
sampah, pembentukan struktur organisasi bank sampah, serta simulasi pemilahan dan
penimbangan sampah. Setelah itu dilakukan penyerahan modal awal operasional sebagai bentuk
dukungan terhadap keberlanjutan program. Tahap evaluasi dan tindak lanjut dilakukan melalui
observasi partisipasi masyarakat, monitoring dan evaluasi (MONEYV), serta penguatan komitmen
keberlanjutan program agar bank sampah dapat berjalan secara mandiri dan berkelanjutan.

R uIPEanR Sampan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pembentukan bank sampah
berbasis prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle) menunjukkan hasil yang positif baik dari aspek
partisipasi masyarakat maupun peningkatan kesadaran lingkungan. Kegiatan yang dilaksanakan
pada Sabtu, 19 agustus 2023 dan berlangsung selama dua bulan ini diikuti oleh 50 peserta yang
merupakan perwakilan masyarakat. Seluruh peserta hadir sesuai target yang telah ditetapkan,
sehingga tingkat ketercapaian peserta mencapai 100%.

3.1 Hasil Kegiatan
1. Sosialisasi 3R

Kegiatan sosialisasi prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle) dilaksanakan sebagai tahap awal
dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan sampah yang
berkelanjutan. Materi yang disampaikan meliputi pengertian dan penerapan reduce sebagai upaya
mengurangi penggunaan barang sekali pakai, reuse sebagai pemanfaatan kembali barang yang
masih layak digunakan, serta recycle sebagai proses pengolahan sampah menjadi produk yang
bernilai guna. Berikut alur bank sampah “Mentari” yang dirancang oleh tim PKM seperti
disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Bank Sampah Mentari
Dalam sesi diskusi, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi, terutama ketika
membahas dampak sampah terhadap kesehatan dan kualitas lingkungan. Masyarakat mulai
memahami bahwa pengelolaan sampah bukan hanya tanggung jawab pemerintah, tetapi juga
merupakan tanggung jawab bersama yang dimulai dari rumah tangga. Sosialisasi ini menjadi
fondasi perubahan perilaku dalam mengurangi volume sampah sejak dari sumbernya.

2. Pembentukan Organisasi Pengendali Sampah

Sebagai tindak lanjut dari sosialisasi, dibentuk organisasi pengelola bank sampah yang berfungsi
sebagai pengendali dan penggerak kegiatan pengelolaan sampah di masyarakat. Struktur
organisasi terdiri dari ketua, sekretaris, bendahara, teller, serta divisi pengumpulan dan
penimbangan sampah. Pembagian tugas dilakukan secara partisipatif agar setiap anggota
memahami peran dan tanggung jawabnya dalam operasional bank sampah. Berikut struktur
Organisasi yang disepakati saat pelaksanaan PKM:

SUSUNAN PENGURUS
BANK SAMPAH “MENTART” DESA JARING HALUS
KECAMATAN SECANGGANG KABUPATEN LANGKAT

‘ MANAGER ‘
‘ SEKRETARIS ‘ ‘ BENDAHARA ‘
‘ TELLER ‘
DIVISI DIVISI DIVISI
PENGUMPULAN PENGEPAKAN PENIMBANGAN
DAN PENCATATAN

Gambar 4. Struktur Organisasi Bank Sampah
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Pembentukan organisasi ini menjadi langkah strategis dalam memastikan keberlanjutan program.
Dengan adanya struktur yang jelas, sistem tabungan sampah dapat berjalan secara tertib,
transparan, dan terjadwal. Organisasi pengendali sampah juga berperan dalam mengedukasi
masyarakat secara berkelanjutan serta menjalin kerja sama dengan pengepul atau pihak ketiga
dalam penjualan sampah anorganik.

3. Hasil Dampak PKM terhadap Lingkungan

Dampak kegiatan pengabdian terlihat pada perubahan perilaku masyarakat dalam pengelolaan
sampah. Masyarakat mulai melakukan pemilahan sampah organik dan anorganik di tingkat rumah
tangga. Sampah organik dimanfaatkan sebagai bahan kompos, sementara sampah anorganik
dikumpulkan untuk ditabung di bank sampah atau dijual kepada pengepul. Hal ini berkontribusi
pada berkurangnya penumpukan sampah di lingkungan pemukiman.

Selain itu, terjadi peningkatan kesadaran kolektif terhadap pentingnya menjaga kebersihan dan
kualitas lingkungan. Lingkungan permukiman menjadi lebih tertata dan bersih dibandingkan
sebelum pelaksanaan program. Dampak lain yang dirasakan adalah munculnya nilai ekonomi dari
sampah yang sebelumnya tidak dimanfaatkan. Dengan demikian, program PKM ini tidak hanya
berdampak pada aspek lingkungan, tetapi juga memberikan manfaat sosial dan ekonomi bagi
masyarakat. Salah satu dampak yang langsung terlihat adalah kebersihan yang dirasakan seperti
terlihat pada Gambar 5.

s R “!ef‘ss R 3 25 g0
Gambar 5. Sebelum dan Sesudah Pelaksanaan PKM
4. SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pembentukan bank sampah berbasis
prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle) yang dilaksanakan pada agustus 2023 menunjukkan hasil
yang positif dalam meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat terhadap pengelolaan
sampah. Sosialisasi yang dilakukan mampu memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai
pentingnya mengurangi sampah sejak dari sumbernya, memanfaatkan kembali barang yang masih
layak pakai, serta mendaur ulang sampah menjadi produk yang bernilai guna. Pembentukan
organisasi pengendali sampah menjadi langkah strategis dalam memastikan keberlanjutan
program secara terstruktur dan sistematis.

Dampak kegiatan tidak hanya terlihat dari perubahan perilaku masyarakat dalam
melakukan pemilahan sampah, tetapi juga dari meningkatnya kepedulian terhadap kebersihan
lingkungan serta munculnya potensi ekonomi dari pengelolaan sampah. Program bank sampah
berbasis 3R ini membuktikan bahwa pendekatan pemberdayaan masyarakat dapat menjadi solusi
efektif dalam meningkatkan kualitas lingkungan sekaligus memperkuat kemandirian sosial-
ekonomi masyarakat secara berkelanjutan.

5. SARAN

Keberlanjutan program bank sampah perlu didukung melalui pendampingan yang
konsisten serta penguatan kapasitas organisasi pengelola agar sistem operasional dapat berjalan
secara tertib dan transparan. Pemerintah setempat diharapkan dapat memberikan dukungan
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berupa fasilitasi kerja sama dengan pengepul atau industri daur ulang, serta membantu penyediaan
sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan pengelolaan sampah.

Selain itu, diperlukan edukasi berkelanjutan kepada masyarakat agar prinsip 3R tidak
hanya dipahami secara teoritis, tetapi benar-benar menjadi kebiasaan dalam kehidupan sehari-
hari. Program serupa juga dapat direplikasi di wilayah lain sebagai model pemberdayaan
masyarakat berbasis lingkungan yang berorientasi pada peningkatan kualitas lingkungan dan
kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan.
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